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RINGKASAN

IDENTIFIKASI MORFOLOGI BERDASARKAN LINEAMENT DAN DENSITAS DAERAH
PULAU PINANG DAN SEKITARNYA, KABUPATEN LAHAT, PROVINSI SUMATERA
SELATAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 28 Juni 2024
Muhammad Ariq Hibatullah, Dibimbing oleh Dr. Idarwati, S.T., M.T.

Identification of Morfology Based on Lineament and Density Around Pulau Pinang Village
Lahat Regency, South Sumatera.

Identifikasi morfologi serta struktur geologi bersumber pada lineament telah dicoba di
Desa Pulau Pinang dan sekitarnya, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Tahapan dini
dalam identifikasi memakai pendekatan penginderaan jauh lewat analisis lineament serta
analisis Densitas menggunakan data DEMNAS. Penelitian ini difokuskan pada analisis
lineament dengan data Digital Elevation Model (DEM) untuk mengidentifikasi struktur geologi
dan morfologi di daerah penelitian. Tata cara yang digunakan dalam penelitian yaitu observatif,
analitik serta interpretatif. Penelitian dilakukan data DEMNAS yang kemudian diektraksi
memakai aplikasi PCI Geomatica dan kemudian dikorelasi dengan data struktur geologi di
lapangan. Analisis lineament yang digunakan ialah panjang, orientasi serta densitas lineament.
Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasi korelasi antara data lineament dengan hasil data
lapangan. Pad lokasi penelitian pengaruhi oleh struktur geologi yaitu fracture dan morfologi.
Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan data, daerah Pulau Pinang tersusun atas fracture
yang di analisa menghasilkan sesar mendatar kanan dan 4 satuan geomorfik/bentuklahan yaitu
Channel Irregular Meander (CIM), Perbukitan Tinggi Berlereng Curam (PTBC), Perbukitan
Denudasional (PD), serta Perbukitan Rendah (PR). Analisis lineament menunjukkan bahwa
tingkat densitas di lokasi penelitian yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kemudian hasil analisis
lineament dikorelasikan dengan data struktur geologi di lapangan sehingga menghasilkan pola
struktur berarah Baratlaut-Tenggara.

Kata Kunci: Lineament, Digital Elevation Model, Pengindraan Jauh, Struktur Geologi,
Morfologi
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF MORFOLOGY BASED ON LINEAMENT AND DENSITY
AROUND PULAU PINANG VILLAGE LAHAT REGENCY, SOUTH SUMATERA.
Scientific paper in the form a Final Project, June 28, 2024

Muhammad Ariq Hibatullah, Dr. Idarwati, S.T., M.T.

Identifikasi morfologi berdasarkan lineament dan densitas daerah Pulau Pinang dan sekitarnya,
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan

Morphological and geological structure identification based on lineament has been
carried out in Pulau Pinang Village and its surroundings, Lahat Regency, South Sumatra
Province. The initial stage in identification uses a remote sensing approach through lineament
analysis using DEMNAS data. This research is focused on lineament analysis with Digital
Elevation Model (DEM) data to identify geological and morphological structures in the study
area. The methods used in the research are observative, analytic and interpretive. The research
was conducted with DEMNAS data which was then extracted using PCI Geomatica software
and after that it was correlated with geological structure data in the field. Lineament analysis
used is the length, orientation and density of the lineament. This study aims to interpret the
relationship between lineament data and the results of field data. The research location is
controlled by the geological structure, namely fracture and morphology. Based on this
research, data obtained, the Tanjung Beringin area is composed of fractures which are
analyzed to produce a right horizontal fault and 4 geomorphic units / landforms, namely the
Irregular Meander Channel (CIM), Steep Slope High Hills (PTBC), Denudasional Hills (PD)
and Low Hills (PR). Lineament analysis shows that the density level in the research location is
high, medium and low. Then the results of the lineament analysis are correlated with the
geological structure data in the field so as to produce a structural pattern trending northwest-
southeast.

Keywords: Lineament, Digital Elevation Model, Structure geological, Morfology
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PENDAHULUAN

Setelah pemetaan geologi 9x9 km, langkah selanjutnya adalah melakukan studi
khusus. Kajian khusus membahas morfologi dan struktur geologi melalui kelurusan
(lineament) Desa Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan yang termasuk
kedalam cekungan Sumatera Selatan. Dalam bab ini akan dibahas beberapa hal, antara
lain: latar belakang, pembentukan masalah, tujuan, batasan masalah, dan lokasi
pencapaian.

1.1 Latar Belakang

Daerah penelitian terletak di Cekungan Sumatera Selatan, lebih tepatnya di Desa
Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Cekungan Sumatera Selatan
merupakan hasil aktivitas tektonik berupa subduksi Lempeng Indo-Australia yang
bergerak dari utara ke timur laut hingga Lempeng Eurasia. Zona subduksi lempeng
meliputi wilayah barat Sumatera dan selatan Jawa. Beberapa trombosit di antara zona
interaksi juga bergerak dan menciptakan zona konvergen dengan berbagai bentuk dan
orientasi. Penunjaman lempeng Indo-Australia mempengaruhi kondisi batuan,
morfologi, struktur dan struktur Cekungan Sumatera Selatan. Pergerakan tektonik dan
tumbukan lempeng Sumatera telah menghasilkan jalur busur maju, magma, dan busur
mundur (Bishop, 2000). Beberapa peneliti regional yang bekerja di Cekungan Sematera
Selatan, salah satunya adalah S. Gafoer et al. (1986).

Daerah Penelitian termasuk dalam cekungan Sumatera Selatan yang termasuk
dalam 3 formasi batuan Formasi Pasumah(Qhv), Formasi Talang Akar(Tmot) yang
selaras menjari dengan Formasi Gumai (Tmg). Berdasarkan peta geologi regional (skala
1:250.000) lembar Baturaja (Amin dkk., 1994 dalam Heryanto, 2007).

Kajian difokuskan pada analisis kelurusan (lineament) menggunakan data DEM
(Digital Elevation Model) untuk mengidentifikasi struktur geologi dan morfologi yang
berkembang di wilayah studi. Pola kelurusan perbukitan dan lembah dapat dianggap
sebagai litologi erosif karena kontrol formasi geologi atau proses tektonik (Arifianto,
2022). Oleh karena itu, menjadi faktor potensial untuk mengidentifikasi perkembangan
morfologi serta pengendalian struktur geologi di daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian dimaksudkan untuk menganalisis kelurusan (lineament) dan
identifikasi struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis nilai densitas, length dan orientasi dari lineament di daerah penelitian
2. Merekonstruksi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian.
3. Menganalisis hubungan antara hasil interpretasi data lineament (kelurusan) dengan
hasil analisis data lapangan.
4. Menganalisis morfologi di daerah penelitian.
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1.3 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan diformulasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai densitas, length dan orientasi dari lineament (kelurusan) pada daerah
penelitian?

2. Bagaimana struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian?

Bagaimana morfologi yang berkembang di daerah penelitian?

4. Bagaimana hubungan antara hasil interpretasi data lineament (kelurusan) dengan
hasil analisis data lapangan?

w

1.4 Batasan Masalah
Penelitian dibatasi oleh batasan permasalahan yang memfokuskan pada :
1. Lokasi penelitian dengan luasan 9 x 9 km dengan skala 1:50.000.
2. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh orientasi, lenght nilai densitas kelurusan
dan hubungan data lineament dengan data struktur geologi di lapangan.
3. Lineament menggunakan data DEMNAS yang diekstraksi.
Observasi struktur geologi yang tersingkap di permukaan.
5. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh morfologi pada daerah penelitian.

e

1.5 Lokasi Pencapaian Lokasi

Secara administrasi daerah penelitian berada di Desa Pulau Pinang Kabupaten
Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Jarak tempuh yang dilalui untuk
mencapai lokasi penelitian berjarak 221.8 Km dengan waktu tempuh 5 jam 30 menit
dari Kota Palembang. Secara geologi regional daerah penelitian termasuk kedalam
lembar Peta Geologi Bengkulu dengan skala 1 : 250.000.
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Gambar 1. 1 Administratif lokasi penelitian (Sumber : peta administratif Pulau
Sumatera menggunakan Aplikasi ArcMap).
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